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Abstract 

The resolution of disputes in court is essentially carried out by applying the 

principles of simplicity, speed, and cost-effectiveness as stipulated in Article 2 

paragraph (2) of Law Number 48 of 2009 concerning the Judiciary. However, in 

practice, the resolution of civil disputes in court consumes a considerable amount 

of time, energy, and costs. The process can take months or even years, especially if 

the parties pursue legal remedies at the appellate, cassation, or judicial review 

levels. However, after going through various legal efforts, the parties may not 

necessarily promptly obtain their rights. The purpose of this research is to 

understand a case study on the consequences of a non-executable judge’s decision 

on an object that has two conflicting decisions in a civil dispute. This legal research 

is a normative descriptive-analytic study. The approach used is a case study. Legal 

materials consist of primary and secondary legal materials. The technique used for 

collecting legal materials is literature review. The research findings indicate that 

XL holds a legal position as the rightful owner and holder based on the right to 

build (SHGB) it has required. Legal actions that can be pursued include 

extraordinary legal measures, such as third-party opposition (derden verzet), and 

civil lawsuits for unlawful actions. There is also the possibility of transforming a 

non-executable verdict into an executable one, particularly when the prevailing 

party sells the ownership rights to the land obtained through a court decision to the 

opposing party. 

Keywords: Civil Case, Court Decision, Execution, Objection, Non-Executable 

Abstrak 

Penyelesaian sengketa di Pengadilan pada dasarnya dilakukan dengan menerapkan 

asas sederhana, cepat, dan biaya ringan sebagaimana tercantum dalam Pasal 2 ayat 

(4) Undang-Undang Nomor 48 Tahun 2009 tentang Kekuasaan Kehakiman. Namun 

pada praktiknya penyelesaian sengketa perdata di Pengadilan memakan waktu, 

tenaga, dan biaya yang tidak sedikit. Waktu yang ditempuh bisa berbulan-bulan 

bahkan bertahun-tahun, terlebih apabila para pihak menempuh upaya hukum yang 

ada baik ditingkat banding, kasasi maupun peninjauan kembali. Namun setelah 

melalui berbagai upaya hukum para pihak belum tentu segera mendapatkan haknya. 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui tentang studi kasus terhadap akibat putusan 

hakim non-executable terhadap objek yang memiliki dua putusan yang 

bertentangan dalam sengketa perdata. Penelitian hukum ini merupakan jenis 

penelitian normatif yang bersifat deskriptif analitis. Pendekatan yang digunakan 

adalah studi kasus (case study). Sumber bahan hukum terdiri dari bahan hukum 

primer dan bahan hukum sekunder. Teknik pengumpulan bahan hukum yang 

digunakan adalah studi kepustakaan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa XL 

mempunyai kedudukan hukum sebagai pemilik dan pemegang yang sah 

berdasarkan SHGB yang diperolehnya, Upaya hukum yang dapat dilakukan yaitu 

Upaya hukum luar biasa yaitu perlawanan pihak ketiga (derden verzet) dan gugatan 
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perdata terhadap perbuatan melawan hukum, perubahan putusan non-executable 

menjadi executable dikarenakan pihak yang menang menjual hak kepemilikan atas 

tanah yang diperoleh melalui putusan pengadilan kepada pihak yang menang juga. 

Kata kunci: Eksekusi, Non-Eksekutabel, Perlawanan, Perkara Perdata, Putusan 

Pengadilan. 
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